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Eax I

FENDAHUL Ui

1.1. Latar Belakang

Frogram pembagunan vang dilaksanakan di
indonesia melalul program pembangunan tLima Tahun
(Felita) teltah memasukl Felita VI sebagai awal Fem-—
bamgunan Jangka Fanjang Tahap Kedua. Fotensi pen—
duduk yang umumnya bekerja sebagai petani, terse—
dianya lahan pertanian yang cukup luas, serta gaya
dukung sumber alamnya, maka pembangunan dibidang
ekonomi sangatlah tepat dengan sasaran peningkatan
taraf hidup rakyvat.

Dalam Garis—garis EBesar Haluan Negara ( GEHN )
tahun 1993 disebutkan bahwa pembangunan ekonomi di-
arahkan pada terwujudnya perekonomian nasional yang
mandiri dan andal berdasarkan demokrasi ekonomi
untuk meningkatkan kemakmuran seluruh rakyat secara
selaras, adil dan merata. Dengan demikian pertum-—
buhan ekonomi harus diarahkan untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat serta mengatasi ketimpangan
ekonomi dan kesenjangan sosial. Dalam hal perlu

lebih diberikan perhatian kepada usaha untuk mem-—

bina dan melindungi usaha kecil dan tradisional
serta golengan ekonomi lemah pada umumny a. Untuk
mencapai tujuan tersebut pemerintah bsrsama masya—

raktat telah membentuk wadah atau organisasi masya-—

rakat vang disebut koperasi.




Karena toperasyi merupakan salah satu bagian

dari pembangunan nasional, dan juga sebagal soko
guru dan wadah utama bagi petrekonomiran kKita, maka
dalam hal 1ini pemerintah berkewajiban untuk mengem-

bangkan perktoperasian/kKuUD. EKUD Sebagai salah satu
pelaktu ekonomi nasional perlu semakin ditingkatkan

peranannya dalam memasuki pembangunan era globali-

i}

Sasi.

1

Fembangunan roperasi perlu dilaniutran dan
makin dirarahkan untuk mewuijudkan kKoperasi sebagal
badan usaha dan sekaligus sebagal gerakan ekonomi
rakyat yang sehat, tangguh, kuat dan mandiri serta
sebagail soko guru perekonomian nasional, vang
merupakan wadah untuk menggalang kemampuan ekonomi
rakyat disemua kegiatan perekonomian nasional se-
hingga mampu berperan utama dalam peningkatan kon-—
disi ekonomi dan kesejahteraan rakyat. Berkaitan
dengan itu perlu ditingkatkan dengan sungguh-—
sungguh penataan koperasi, usaha negara, dan usaha
swasta agar masing—-masing menjalankan fungsi dan
perannya dalam perekonomian nasiocnal vyang didasar-—
kan pada demokrasi ekonomi berlandaskan Fancasila.

Sektor pertanian selalu menjadi titik berat
pembagunan bidang ekonomi karena sektor ini ditin-
Jau dari berbagai segl merupakan sektor vyang domi—
nan ctalam ekonoml nasional, peranannya memberikan

lapangan kerja bagi masyvarakat vang ber tumbuh




dengan cepat. Berkaitan dengan 1tu maka Koperasi
Unrit Desa ( KUD ) yvang mempunvai tujuan menghimpun
potensi ekonomi dipedesaan sangatlath tepat untuk
dikembangkan, lebih—-lebih lagi semangat tekeluar—
gaan vang masih tinggi.

BEob Widyahartona (1998 : 2) demokrasi ekonomi
fokusnya pada rakyat (kRonsumen) dan pelaku ekonomi
bertanggung jiawab atas terselenggaranya "Coorporate
governance" vang baik. Demokrasi ekonomi membawa
pesan normatif berintikan ekonomi rakyat dimana hak
azasl indiwvidualitas dan kreativitas anggota masya-—
rakat ditumbuh kembangkan.

Dengan demikian jelaslah bahwa Koperasi Unit
Desa dapat merupakan penggerak pemberdavaan ekonomi
rkayat yang cukup penting bag1 perekonomian
Indonesia yang sebahagian besar penduduknya hidup
di pedesaan dengan mata pencaharian pokok adalah
bertani.

Koperasi merupakan salah satu dari tiga pelaku
utama perekonomian Indonesia masih perlu penataan
yang lebih jauh agar supaya nantinya dapat menjadi
soko guru perekomonian nasional dan sebagai wadah
untuk menggalang kemampuan ekonomi rakyat disemua
kegiatan perekonomian nasional.

Koperasi Unit Desa melakukan berbagai egiatan
seperti penyaluran terutama pengadaan pupuk dan

obat-obatan, pemberian kredit, dan lain sebagainya.




Bibidana pemasaran hasil produksi nampak keter-—
libatannya dalam pembelian hasil produksi yvang ber-—
tuluan =
a. Untuk menjamin agar para petani vanag bersanag-

kutan dapat menjual dengan harga yvang wajar atau
sesual dengan patokan harga vana ditetapkan oleh
pemerintah.

b. Agar Koperasi Unit Desa (KUL) dapat memperoleh
kesempatan untuk mengembangkan kemampuan usaha-
nya . dengan demikian KUD tersebut lebih nyata
perannya dalam kegiatan perekonomian desa.

Adapun pembahasan dalam skripsi ini dititik
beratkan pada pembahasan pada kegiatan Koperasi
UUnit Desa vang ada di kecamatan Bulukumba Kabupaten
Bulukumba, vang merupakan daerah penelitian penu-—
Liis untamanya dalam hubungannya terhadap sektor

pertanian dalam meningkatkan pendapatan petani.

1.2. Masalah Fokok

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut,
maka masalah paokok dalam penulisan ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :

- Seberapa besar kegioatan—kegiatan Koperasi
Unit Desa (EUD) Masagena dalam hal ini unit
simpan pinjam dan unit penyediaan sarana pro-
duksi padi (saprodi) berpengaruh pada peninga-—
katan pendapatan rumah tanggapetani di Keca-—

matan Bulukumpa kabupaten Bulukumba.




1.3. Tujuan dan Kegunaan Fenelitian

1.3.1.

1S 0 2

Tujuan

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian yanag

dilakukan oleh penulis sebagai berikut:

= .

Untuk mengetahui besarnya kegiatan simpan
piniam dan penvaluran saprodi vang dila-—
Eukan aleh KUD masagena di Kecamatan
Bulukumpa.

Untuk mengetahui berapa besar tontribusi
dari Koperasi Unit Desa (KUD) dalam me—
ningkatkan pendapatan rumah tangga petani

di Kecamatan Bulukumpa.

Kegunaan

(=

Sebagai sumbangan pemikiran bagi pemerin-—
tah Daerah Tingkat II Bulukumba dan Dinas
Koperasi dalam menetapkan kebijakan serta
pengelolah koperasi Unit Desa { KUD)
Masagena dalam pembangunan dan pengem—
bangan Koperasi Unit Desa (EUD) di
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.

Menjadi bahan masukan bagi para pembaca
pada umumvya dan mahasiswa pada kEhususnya,
supayva lebih mengetahuil kegiatan—-kegiatan
Koperasi Unit Desa (KUD) dalam meningkat-

kLan kKemakmuran masvarakat di pedesaan.




1.4. Hipotesis

Hipotesis merupakan penduagaan sementara ang
masi1h perlu dibuktikan kebenarannva. Untuk mende—
kati problema tersebut penulis menggugakan hipote—
s1s sebagal berikut :

— Diduga bahwa unit kegiatan simpan pinjam dan
penvyediaan saprodi di KUD masagena memberikan
pengaruh vang positif terhadap peningkatan
pendapatan rumah tangga petani di kecamatan

Bulukumpa.




EAaEk IX

KERANGKaAa TEORTI

2.1. FPengertian koperasi

Foper acsi hera=sal dari perbataan vaitbu " dan

"opersation”, vaug mendgendurng arti Eerja sawms untul

mencapail tunivan. Oleh sehabh ity jadi kaoperasi arti-
NYse Saema—sacwia bekerila. allen tetapi tidak semua pe-—
kerijaan vana dilaksanabvan bersama-sama ito disebut

Luperasy .

~+
by}

Ridalam Undang-undang FI Momor 25 b 1992
tentany perhkoperasian dikatakan balhws 5

boperasi adalah bhadan usaha vang beranggo-—
talkan orsng-urang atau badan hukum koperasi:
sekraligus esehagai gerakan rkonmi rakvat

vyang berdasarkan atas asas kekeluargaarn.
NDari prengertian diatas nampablah dengan irlas
apa yvang terbkandung didalamnya bLahwa :

t. FPerkumputlan koperasi hnkan merupabkan perkumpuian
moda | faktumulasi: wmodal ), skan tetap: merupakan
peraselbutruan snasial.

. Bubkarelta untubk meniadi anqgota, netral terhadap

aliran dan sydae.

a1

- Tuinannva mempertinggil keseiahteraan jasmaniah
stiggota—anguotenya derngan Eerja sama secara ke—
beluwargsaan .

Nisinmi juitga dibtemubkbakan pendapat dari heberapa

ahia shtar« lainn + Menurunt Muuhicamaed Hsttas (19713 :




199 } sebaga:i beribtut :
KFopeprasa adalah pertumpulan kerja SAma
dalem mencapal suatny 1ntiran.,
Dalam boperasi tidak ada sebagian bekerja se-—
bagian memelnk tangan, semuanya sama-sama bekerja

untuk mencapail tujuannva.

Menrurut Arifin Chaniagn (19271 = 1) Yaitu =
Koperasi adalah suatu kumpulan vang ber—
anagotakan frang—orang atau hadan—badan
yang memberikan kebebasab masuk dan keluar

sehagai anggota dengan bekeria sama secara
kekeluargaan menjalankan usaha untuk mem-—

pertinggi kesejahteraan anggotanvya.
Selanjutnya I Gusti Gde Raka (1981 : 3) menga-—
takan bahwa -

Koperasi adalah suatu perkumpulan vang ter-—
diri dari orang-orang umunya yang ekonomi-—
nya lemah vang sercara sukarela menggabung-
kan diri untuk mencapai suatu tujuan ber-—
sama dalam bidang pererkonomian dengan jalan
memben tuk perusahaan vang diawasi secara
ikhlas turut dalam memberikan modal yang
dibutuhkan dan masing—-masing bersedia memi-—
kul resiko dan fturut dalam keruntungannya
vyang timbul dari usaha itu menurut pertim—

bangan yang adil.
Dengan pengertian di atas maka jelaslah hahwa
koperasi Indonesia adalah kumpulan orang-orang yang
SPCAaraAa hersama—sama caling membantu herdasarkan

persamaan hak untuk memajukan kepentingan bersams.




Dalam rangka pembangunan nasional, peningkatan
produksi dan penciptaan lapangan kerja sangat di-
perioritaskan oleh sebab itu pemerintah terus me—
numbuhkan dan meningkatkan peranan dan tanggung
jawab masyarakat di pedesaan, agar dapat mengurus
dirinva dan turut serta secara aktif dalam pem—
bangunan. Dengan dasar inilah swadaya dan kerja
sama masvarakat di pedesaan dapat ditingkatkan,

sehingga dapat merasakan hasil pembangunan.

2.2. Pengertian Kaperasi Unit Desa (KUD)

Di dalam pedoman pelaksanaan kebijaksanaan pem-—
bangunan dan pembinaan Koperasi/kKUuD (1979 : 99-100)
menjelaskan bahwa :

Kopersi Unit Desa ( KUD )} vaitu organisasi
ekonomi vang merupakan wadah bagi pengem—
bangan berbagai kegiatan ekonomi masyarakat
pedesaan vyang diselenggarakan oleh dan
untuk masyarakat pedesaan itu sendiri serta
memberikan pelayanan kepada anggotanya dan

masvarakat pedesaan.

Oleh karena Koperasi Unit Desa (KUD) merupakan
koperasi serba usaha maka jumlah pengurus yang ada
di dalamnya relatif lebih banyak bila dibandingkan
dengan jenis koperasi lainnya. Karena usaha yang
bheragam inilah maka susunan kepengurusan KUD dibagi
menurut bidang usaha yang dikelolanya. Untuk kepen-—
tingan ini maka KUD dapat membentuk unit—unit usaha

dan tempat—-tempat pelayanan koperasi (TPK) didaerah
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kerjanva, sesual denan kebutuhan dan kelavakan

ekonom serta kemampuan manajemennya.

2.3. Jenis—Jdenis Perkumpulan Koperasi
Dalam garis besarnya jenis koperasi dapat kita
golongkan menjadi 5 (lima) golongan, yaitu :
1. Koperasi Konsumsi
2. Koperasi Kredit (atau Koperasi Simpan Finjam)
3. Koperasi Produksi.
4. Koperasi Jasa.
S. Koperasi Serba usaha.
Untuk memahami jenics—jenis koperasi yang ber—
aneka macam itu dapat dijelaskan dalam uraian

berikut :

1. Koperasi Konsumsi

Barang konsumsi ialah barang yang diperlukan
setiap hari misalnya, barang—barang pangan seperti
beras, gula, garam dan minyak kelapa. Barang-barang
sandang seperti kain batik, tekstil dan barang pem-
bantu keperluan sehari—hari seperti : sabun, minyak
tanah.

Oleh sebab itu koperasi yang mengusahakan kebu-—
tuhan sehari—hari juga disebut Koperasi Konsumsi.
Tujuan koperasi konsumsi ialah agar anggota—-anggo-
tanva dapat membeli barang—barang konsumsi dengan
kwalitas yang baik dan harga yang layvak. Untuk me—

layani kebutuhan anggota—-anggotanya, maka Koperasi
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Konsumsi mengadakan usaha-usaha sebagai barikut :

a. Membeli barang—-barang konsums i keperluan
sehari—hari dalam jumlah yang besar sesuail
dengan kebutuhan anggota.

b. Menvalrkan barang—-barang konsumsi kepada
para anggota dengan harga layak.

c. Berusaha membuat sendiri barang-barang kon-—
sumsi untuk keperluan anggota.

Menurut Arifin Chaniago (1979 : 39 ) sebagai

berikut :

Koperasi Konsumsi talah Koperasi yvang
anggota—anggotanva terdiri dari tiap—tiap
arang vyang mempunyai kepentingan langsung

dalam lapangan konsumsi.
Koperasi Konsumsi mempunyai fungsi :

1. Sebagai penyalur tunggal barang—-barang kebu-
tuan rakyar sehari—-hari ang memperpendek
jarak antara produsen ke konsumen.

2. Harga barang sampai ditangan pemakali menjadi

murah.
3. Ongkos—ongkos penjualan maupun ongkos pembe-—
lian dapat dihemat.

Koperasi—koperasi Frimer langsung menyalurkan
barang—-barang kepada pemakai. Supaya dapat memper-—
oleh barang—barang langsung dari sumber aslinya.
dengan membentuk gabungan.

Gabungan Koperasi-koperasi primer yang berusaha

membelli langsung dari produsen atau mengimpor sen-—
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diri, dan lalu menyalurkan ke Koperasi—-koperasi
primer. Dengan demikian modal dan tenaga ahli dapat
dipusatkan untuk mencapai efesiensi. Kegiatan dari
koperasi Konsumsi Jjangan hanya berfungsi dalam
bidang distribusi saja, tetapi juga anggota dapat
memprodusir barang—-barang yang diperlukan.

Sesuai dengan namanya, anggota—anggota koperasi
Konsumsi biasanya terdiri dari konsumsi atau pema-—
kai barang—barang. 0Oleh karena itu, maka Koperasi
Konsumsi sering pula disebut Koperasi Pemakaian.
Yang mendirikan Koperasi Konsumsi biasanya para
konsumen atau pemakal barang—barang seperti pegawai
negeri, buruh atau karvawan dan anggota—anggota
ABRI vang berusaha memperoleh barang-barang kebutu-

han sehari-hari dengan mudah dan murah.

2. Koperasi Kredit atau Koperasi Siempan Pinjams

Kopersi Kredit didirikan untuk memberikan ke—
sempatan pada anggota—-anggotanya memperoleh pinja-
man dengan mudah dan dengan ongkos (atau bunga)
yang ringan, itulah sebabnya Koperasi ini disebut
pula Koperasi Kredit.

Akan tetapi untuk dapat memberikan pinjaman
atau kredit itu koperasi memerlukan maodal. Modal
Koperasi vang utama adalah simpanan anggota sen—
diri. Dari uang simpanan vang dikumpulkan bersama—
sama 1tu diberikan pinjaman kepada anggota yang

perlu dibantu.




Fungsi pinjaman di dalam koperasi adalah sesuai
dengan tujuan—-tuiuan koperasi pada umumnya, vaitu
memperbaiki kehidupan para anggotanva, misalnya :

a. Demngan pinjaman 1tu seorang petani dapat membeli
pupuk, benih unggul, pacul dan alat-—-alat perta-
nian lainnya yang akan membantu meningkatkan
hasil usaha taninya. Hal ini bebarti akan mem-—
bantu menaikkan pendapatannya. Fendapatan vang
bertambah berarti memperbaiki kehidupannva.

b. Dengan uang pinjaman maka nelayan akan dapat
membell jaringan penangkapan ikan yvang baik se-
hingga diharapakan pendapatannya dapat ber-
tambah.

c. Dengan uang pinjaman maka seseorang buruh atau
karvawan akan dapat membeli barang vyang tak
dapat dibeli dari upah atau gajinva sebulan.

Dalam memberikan pelayanan—pelayanan itu pengu-
rus Koperasi Simpan Finjam selalu berusaha supaya
ongkos atau bunga ditetapkan serendah mungkin agar
dirasakan ringan oleh para anggotanya. selain itu
pengurus koperasi harus memperhatikan pula agar
supavya piniaman itu betul—-betul digunakan untuk

hal—-hal vang bermanfaat.
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Tujuan Koperasi Kredit adalah :

a. Membantu kLeperluan kreeit para anggota, yang
sangat membutuhbkan dengan syarat-syarat yvang
ringan.

b. Mendidik kepada para anggota., supaya giat me—
nyimpan secara teratur sehingga membentuk modal
sendiri.

c. Mendidik anggota hidup hemat, dengan meyisihkan
sebagian dari pendapatan mereka.

d. Menambah pengetahuan tentang perkoperasian.

3. Koperasi Produksi

Koperasi FProduksi vaitu koperasi yang bergerak
dalam bidang kegiatan ekonomi pembuatan dan pen—
Jualan barang—barang baik vang dilakukan oleh
koperasi sebagai organisasi maupun orang-orang
anggota koperasi. Contoh adalah Koperasi Feternak
Sapi Perah, Koperasi Tahu Tempe, Keperasi Fembuatan
Sepatu, Koperasi Batik . Koperasi Fertanian dan
lain—-lain.

Koperasi produksi anggotanya dari orang—orang
vang mampu menghasilkan sesuatu barang atau jasa,
orang-orang tersebut adalah kKaum buruh atau kaum
pengusaha kecil. Oleh sebab itu kita mengenal dua
macam Koperasi produksi 3

— Koperasi Froduksi Kaum buruh yang anggotanya

adalah orang-orang tidak mempunyai perusahaan

cendiri.




- Koperasi Froduksi Kaum Frodusen vang anggo-—
tanva adalah orang—-orang vang masing—-masing

mempunyal perusahaan sendiri.

4. Koperasi Jasa
Koperasa Jasa yaitu koperasi yang berusaha di
bidang penvediaan jasa tertentu bagi para anggota-

nya maupun masyarakat secara umum. Contohnya adalah

Koperasi Angkutan, Koperasi FPerencanaan serta
Koperasi Bangunan , Koperasi Jasa Audit, Koperasi
Asuransi Indonesia, Koperasi Ferumahan Nasional
{Kopernas) . Koperasi jasa untuk mengurus dokumen-—

dokumen seperti SIM, STNK, Paspor, Sertifikat Tanah

dan lain—-lain.

Koperasi jasa didirikan untuk memberikan pela-
yanan (ijasa) kepada para anggotanya, ada beberapea
macam Koperasi Jasa antara lain :

a. Koperasi pengangkutan memberi jasa angkutan
barang atau orang.

b. Koperasi Perumahan memberikan jasa dengan cara
menyewakan rumah—-rumah sehat dengan SEWa vang
cukup rendah atau menjual rumah-rumah tersebut
dengan harga vang ringan.

c. Koperasi Asuransi memberi jasa Jaminan kepada
para anggotanya, misalnya
— Asuransi jiwa
- Asuransi pinjaman

- fAsuransi kebakaran
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d. kKoperasi perlistrikan yaitu memberi jasa aliran
listrik kepada para anggotanya, ada dua macam
usaha Koperasi perlistrikan :

— Membeli bersama tenaga listrik dalam kekuatan
vang besar dan kemudian dibagi-bagikan kepada
para anggotanya, dialirkan ke rumah—rumah
anggota dengan tarif yang ringan.

— Menghasilkan tenaga listrik sendirz: dengan
mesin pembangkit tenaga listrik dan menyalurkan
ke rumah para anggotanya dengan tarif yang
tidak mahal.

e. Koperasi Fariwisata didirikan dengan maksud
vaitu, kepada anggotanvya diberi kesempatan untuk
berpariwista melalui pemberian jasa angkutan,
penginapan dan konsumsi dengan tarif yang

ringan.

S. Koperasi Serba Usaha/Koperasi Unit Desa (KUD)
Dalam rangka meningkatkan produksi dan kehidu-—
pan rakvat di daerah pedesaan. pemerintah mengan-—
Jurkan pembentukan Koperasi Unit Desa (KUD). Satu
unit desa terdiri dari beberapa desa dalam satu

kecamatan yang merupakan satu kesatuan potensi

ekonomi. Untuk satu wilayah potensi ekonomi ini
dianjurkan membentuk satu koperasi vang disebut
Koperasi Unit Desa, disingkat KUD. Hanya apabila

potensi ekonomi satu kecamatan memungkinkannya,

maka dapat dibentuk lebih dari satu KUD . Dengan



demikian ada keungkinan satu KUD itu meliputi satu
atau beberapa desa saja, tetapi diharapkan agar
dapat meliputi semua desa dalam satu Kecamatan.
Dalam perkoperasian menurut sifat kegiatan
usahanva, koperasi dapat dibagi dalam dua jenis :
a. Koperasi tunggal Usaha (single purpose)
vaitu koperasi yang mengusahakan hanya satu
macam kegiatan usaha, meskipun kebutuhan para
angqgota dan kesempatan untuk memper luas usaha
vang ada.
b. Koperasi Serba Usaha (multi purpose)
vaitu kKoperasi yvang menvelenggarakan usaha lebih
dari satu macam kebutuban ekonomi atau kLepen—
tingan ekonomi para anggotanya.
Menurut jenjang hirarki organisasinya, koperasi
dapat dibagi dua yaitu :
1. Koperasi Frimer
adalah koperasi vang anggotanya adalah orang-
orang yvyang meiliki kesamaan kepentingan ekonomi
dan melakukan kegiatan usaha yang langsung mela-
vani para anggotanya tersebut. Contoh KUD vyang

ada di desa, ¥Koperasi-koperasi tingkat primer

lainnvya.

9]

. Koperasi Sekunder
adalah koperasi yang beranggotakan badan—-badan
hukum, koperasi karena kesamaan kepentingan

ekonomi mereka berfederasi (bergabung) untuk
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tujuan efisiensi dan kelayakan ekonomis dalam
rangka melayani para anggotanya. Contohnya :
Fusat dan Unduk KUD dan Koperasi-koperasi ting—

kat sekunder lainnvya.

2.4. Tujuan Pengembangan Koperasi Unit Desa (KUD)

Dalam Garis—garis Besar Haluan Negara (GEHN)
tahun 1923, arah pembangunan jangka panjang ke dua,
dikatakan bahwa pembangunan koperasi perlu dilan-—
jutkan dan makin di arahkan untuk mewujudkan
koperasi sebagaili badan usaha dan sekaligus sebagai
gerakan ekonomi rakyat yvang sehat, tangguh, kuat,
dan mandiri serta sebagia soko guru perekonomian
nasional yang merupakan wadah untuk menggalang
Eemampuan ekonomi rakyat di semua kegiatan preko—
nomian nasional, sehingga mampu berperan utama
dalam meningkatkan kondisi ekonomi dan kesejahte-—
raan rakvyvat.

Atas tujuan itu bahwa tujuan pengembangan
Koperasi Unit Desa (KUD) adalah menghimpun potensi
dan kekuatan ekonomi di daerah pedesaan, mengikut
sertakan masyarakat dalam proses pembangunan kKhu—
susnvya ekonami lemah agar kelak bisa mandiri,
sehingga pemerataan pembangunan dan hasil—hasilnya
bisa dirasakan, gquna mewujudkan masyarakat adil dan

makmur seperti yang dicita—-citakan bersama.
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2.5. Fungsi dan Peranan Permodalan Dalam Organisasi
Koperasi
Koperasi Unit Desa (KUD) vang orientasinya mem-—
berikan pbelavanan kepada anggotanya juga akan lebih
meninokat. Sehinaga masyvarakat tertarik untuk masuk
mengaabunagkan diri dalam arganisasi koperasi atau

Koperasi Unit Desa (kKUD).

Adapun fungsi dan peranan koperasi menurut

Undang—-Undang RI Nomor : 25 tahun 1992 vaitu :

a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemam-—
puan ekaonomi anggotanya pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan ke—
seijahteraan ekonomi dan sosialnya

b. Berperan serta secara aktif dalam upaya memper —
tinggi kualitas kehidupan manusia dan masya-—

rakat.

Il

Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar
kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional
dengan koperasi sebagaili sokogurunya.

d. Berusaha un tuk mewujudkan dan mengembangkan
perekonomian nasional yang merupakan usaha ber-
sama berdasarkan atas asas kekeluargaan dan
demokrasi ekonomi.

Sumber permodalan koperasi di dapat darz: tioa
sumber vaitu :

1. Modal dari angota koperacsi sendir: vanag terdir.




-
A

L

"ap =znoao~ta. depat juaga diangsur. Simpanan
sokok 1n1 tidak dapat diambil kembali oleh pe-
serta selama 1a meniadl anogota Loperasi.

6. Simpanan wailbd vailitu simpanan vang sudah dai—
tentukan jumlahnya dan waililb disimpang oleh
setiap anggota pada waktu tertentu dan kesem—
patan tertentu.

C. Simpanan sukarela berjangka vaitu simpanan
vyang dilakukan secar sukarela baik jumlahnya
maupun janaka waktdnya.

Dari Sisa Hasil U=saha { BHU) koperasi vaitu
bahagian yvang dimasukkan cadangan. Ini dimasud-—
kan untuk pemupukan modal kKoperasi (KUD) sendiri
vang artinvya quna menutup kerugian kopersi bila
diperlukan, vaitu apabila sewaktu—waktu koperasi
menderita kerugian yvang buakn semata-mata dise—
babkan kesalahan pengurus disamping itu juga
untuk memperluas usaha koperasi.

Dana dari luar atau pinjaman, pada umumnya di-

percleh dari bank. tetapi dapat ijuga dari pihak

luar.

Terhadap penggunaan modal koperasi., perlu dila-

kukan pengawasan. Fengawasan tersebut dapat berasal

dari berbagai pihak. Menutur Undang-Undang tentanag

pokok—pokok perkooerasian, pengawasan terhadapo




21

knperaci hersifat rahasia. Hal tersebut iuga ber—
laku terhadap pengawasan atas modal koperasi, yang
dapat melakukan pengawasan terhadap modal toperasi

adalah sebagai berikut :

4. fAnggota
Fenagunaan modal perlu pengawasan oleh anqaota.
Hal ini: sangat penting di dalam perkopersian,
sebab kekuasaan tertinagi pada koperasi berada
di tangan para anggota sebagai pemilik koperasi.
Fengawasanm oleh anggota ini dilaksanakan oleh
Badan pemeriksa vang dipilih oleh Rapat Anggota
dari kalangan anggota sendiri dan bertindak atas
nama oara anggota. Di dalam pengawasan oleh
anggota ini diutarakan untuk menjaga acar peng-
gunaan modal selalu sesuai dengan kepuusan Rapat
Anagota.

b. FPengurus
Fengawasan vang dilaksanakan oleh pengurus ter—
hadap penggunaan modal adalah bersifat pengen-—
dalian. Hal ini dimasudkan agar manager meman-—
faatkan modal kopersi tersebut sesual dengan
kegqunaannya vang telah ditetapkan oleh penqurus
sebagaili pelaksana keputusan rapat anggota.

c. Femerintah
Fengasawan cleh pemerintah 1ini dilakukan dalam

rangka pembinaan.
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Menurut Undana-illndang tentanno perkoperasian

bahwa peranakat orgcanisasi koperasi terdiri dari :

a .

Rapat Anggota

koperasi sebagai organisasi ekonomi rakyat vana
berwatak sosial, beranggotakan orang—-orang meng-
utamakan faktor manusia. Orang—orang atau
manusia yang berhimpun dan bekeria sama dalam
wadah koperasi memiliki kedudukan vanag sama
dengan satu orang satu suara, tampa memperhi-
tungkan besarnya simpanan di dalam koperasi.
Dalam rapat anggota, diputuskan berbagai masalah
vang prinsifil seperti : Anggaran Dasar. Pemili-
han Pengurus dan Badan FPemeriksa. Rencana Kerja
dan Angagaran. Petangguna jawaban Fengurus dan
lain—-lain. Agar dapat anggota dapat benar—-benar
berfungsi. maka angaota harus memahami hak dan
kewajiban. Dengan demikian maju mundurnva kope-
rasi tergantunag sepenuhnya kepada kualitas.
motivasi dan peran aktif para anggotanva.
Pengurus

Fengurus bertanggqung Jjawab mengenai segala ke—
gliatan pengeloclaan koperasl dan usahanvya kepada
Rapat Angagota atau Rapat angogota Luar Biasa.
Adapun tugas dan wewenana pengurus menurut
Undang—undang perkoperasian Nomor 25 tahun 1992

valtu :



C.

)
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1. lugasnva :
— Mencelolah kopberasi dan usahanva
— Mencajukan rancangan rencana Lerja serta
rancandagan rencana anggaran pendapatan dan
belania koperasi
— menyelenggarakan rapat angaota
— Mengajukan laporan keuanagan dan pertanggung
iawaban pelaksanaan tugas
— Memelihara daftar buku anggota dan pengurus
2. Wewenangnva :
- Mewakili koperasi di dalam dan di luar
pengadilan
- Memutuskan penerimaan dan penclakan anggota
baru serta pemberhentian anggota sesuai
dengan ketentuan dalam anggaran dasar
— Melakukan tindakan dan upava bagi kepen—
tingan dan kemanfaatan koperasi sesuai
dengan tanggung jawabnya dan keputusan rapat
anggota.
Fengawas
Fengawas dipilih dari dan oleh arnggota koperasi
dalam Rapat Anggota. pengawas bertanggung jawab
kepada Rapat Anggota. Fersyaratan untule dapat
dipilih dan diangkat sebagai anggota pengawas
ditetapkan dalam anggaran dasar. Fengawas harus
merahasiakan hasil pengawasannya terhadap pilhak

ketiga. Adapun tugas dar wewenang pengawas:
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1. Fenoawas bertuaas :
- Melakukan penoawasan terhadap pelaksanan ke-—
bijaksanaan dan penqgelaolaan koperasi
- Membuat laporan tertulis tentang hasil
pengawasannya.
2. Fengawas berwewenang :
- Meneliti catatanmn yanag ada pada koperasi.
- Mendapatkan segala keterangan vang diper-

lukan.

2.6. Peranan Koperasi Dalam FPerekonomian
Menurut D. Supriantara (1270 : 54) mengemukakan
bahwa Koperasi adalah merupakan pusat nelavanan
berbagai kegiatan prekonomian yang memiliki fungsi-
fungsl sebagal berikut :
a. Ferkreditan
b. FPenvediaan dan penvaluran sarana—-sarana produksi
pertanian dan keperluan sehari-hari dan jasa-
jasa lain.
c. Pengolahan dan pemasaran hasil produksi
d. dan kegiatan perekonomian lainnva.
Dapat pula di katakan bahwa Koperasi akan dapat
mengatur dan melancarkan perdagangan dalam negeri.
Sejalan dengan apa vang dikemukakan oleh Sumitro

Diocichadikusumo, pengoarapan aoperasional dalam

bidang perdacangan dalam neqeri sasarannya adalah =
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— PMeniamin kemanfaatan harga-harga

- Memperbaikil golonaan ekonomi lemah

— Kelancaranm niaga dalam rancka menunilana produksi.

- Mematahkan. setidaknya membatasi obpenguassa pasar
oleh aolongan kecil vana mempunvai kedudukan vang
kuat dalam bidang perdagangan tertentu.

Untuk itu koperasi tidak hanva dapat berperan

sebagai alat untuk memasarkan barang—-barang pro-
duksi untuk kLepentingan anqaota dan masvyarakat
secara luas, tetapi juga dapat memperbaiki tata
perdagangan dalam negeri vang dapat menunjang ke-—

lancaran ekspor dan impor.

Dalam rangka mewujudkan peningkatan tarat hidup
rakvat, menciptakan lapangan kerje dan pemerataan
pendapatan sebagai tujuan setiap tahap pembangunan
lima tahun, maka diperlukan suatu lembaga yvang
dapat menangani ekonomi pedesaan. Dalam hal ini me-
rupakan penghimpun, pelaksana, dan penggerak dalam
pembangunan pedesaan untuk merintis pencapaian
masvarakat adil dan makmur.

Adapun kegiatan usaha koperasi sebagail wahanea
eronomi adalah sebagai berikut :

1. Penvyediaan sarana produksi pertanian di daerah

2]

. Fengadaan pangan
3. Feternakan
4. Ferikanan

5. Kredit Canda kKulat (KCK)



6. Kredit Bimas

7. Fenvaluran EKebutuhan Fokok
8. Unilever bahan bangunan

9. Kontraktor. dan lain-lain

Hal in1 menunjukkan baagi kita bahwa koperasa
merupakan oraganisasi ekonomi vang dapat tumbuh
subur di Indonesia. Hal ini dapat dimengerti bahwa
koperasi adalah milik masyarakat pada umumnya baik
di kota maupun di desa.

Dalam rangka lebih mengintesifkan peranan
koperasi guna memberikan pelayanan yang baik kKepada
anggotanvya. maka perlu disusun suatu sistem pembi-—
naan koperasi meliput =
a. Penataan (konsolidasi) prakondisi koperasi yang

yaitu :

- Penataan organisasi dan manajemen

— Mengusahakan permodalan yang bersifat serba
usaha atau serba guna dengan mengintensifkan
penagihan—penagihan (simpanan pokok, simpanan
wajib, dan simpanan sukarela)

— Penyediaan sarana operasional

b. Mengembangkan keanggotaan kopetrasi baik jumlah

maupun kualitasnya, dalam hal ini ditempuh

tahapan :

- Tahap penarikan langaanan

~ Tahap cenetapan anggota sebagai pemilik

koperasi.
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©. Memantapkan organisacsi koperasi dalam kemampuan-—
nya auna memberikan pelavanan kepada anggotanvya
maupun kepada non angaoota atau masvarakat umum.

d. Memantapkan koperasi sebagai wadah utama ekonomi

dalam melaksanakan fungsi-funagsinva, koperasz
dapat bekeria sesual dengan prinsif—-prinsif
ekonomi . disamping 1tu koperasi dapat lebihn

mengembangkan savapnya atau usahanva.

Fada kenvataannva., bahwa koperasi pada Umumny a
vang ada di negara kita, sudah mendukung partisi-
pasi dari para anggotanya., namun baru dalam taha-—
tahap tertentu saja., seperti kegiatan kerajinan
membelili atau menjual. Sesungguhnva partisipas:i vyanag
demikian belum cukup dan malah masih jiauh dari
ukuran yang ideal.

Koperasi sebagai salah satu pelaku ekonomi .
perlu semakin ditingkatkan peranannya dalam mema-—
suk i tahap kemandiriannya. Namun. perlu digaris
bawahi bahwa koperasi dalam perkembangannva. sangat
ditentukan cleh partisiapsi anaggota secara menye-—
luruh. Partisipasi anggota vang menyeluruh atau
vang ideal., merupakan pencerminan dari terlaksana-

nya demokrasi ekonomi dalam diri koperasi.
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2.7. Kegiatan Simpan Finjam dan FPenyediaan Saprodi

Pada KUD Masagena
2.7.1. Simpan FPinjam

lin1t usaha simpan pinjam dalam sautu koperasi
merupakan salah satu unit usaha vang sangat mem-—
bantu masvarakat dalam mendapatkan dana untuk
pengembanoan usaha dalam berbagai kegiatan misalnva
untuk pPpnaembangan industri kecil, pengembangan
sektor pertanian dan usaha lainnva.

Dengan demikian usaha simpan piniam ini ber—
tujuan untuk =
1. Membantu teperluan kredit para anggota dengan

syvarat vang ringan.

rJ

. Mendidik para anagota untuk senanagtiasa meny im—

pan di koperasli guna pemupukan modal.

3. Mendidik anqggota untuk memiliki keterampilan
bisnis dengan maodal vang telah diakumulasi
melalui koperasi.

4. Mendidik mereka mengenai tata kehidupan perko—
perasian.

Dari segi usaha koperasi Masagena termasuk vyang
tidakt diragukan akan eksistensinya. Mulai dari per-
kreditan dan kegiatan simpan pinjam 1ini. merupakan
peluang perkembangan yang sangat baik dalam memupuk
modal. Dengan sistem perkredaitan a1 atas.,. maka
perana koperasi dalam memailukan perdagangan di

daerah kerjanva sudah dapat diandalkan. Bila



pelnang 1nyr dikembhangkan/ditinaokatkan dengan kerrja
sAama lembaga—-lembaga keuangan vang ada di daerah
ini. seperti BRI dan koperasi lainnva maka keadaan-

nya 1auh lebih menagembirkan di masa yang akan

datanag.

2.7.2. Penyediaan Sarana Saprodi

Knperasi sebagai lembaga ekonomi sebagai penva-
lur Dpupuk dan obat—obatan memiliki peranan vang
sangat penting., dalam menunijiang intensifikasi per—
tanian yvang digalakkan oleh pemerintah. 0leh sebab
1 tu koperasi harus melaksanakannva dengan penuh
rasa tanggung jawab dalam penvaluran pupuk dan
obat—-obatan kepada anogotanvyva/petani dengan berpe-
rinci o tepat, yaitu tepat tempat, tepat waktu,
tepat jumlah dan tepat jenis dan tepat harga.

Koperasi sebagai wadah utama ekonomi pedesaan
diberikan kewenangan untuk menjadi penyalur pupuk
dan pestisida bersubsidi di daerah pedesaan, hal
mana merupakan indikasi utama peranan pemerintan
dalam meningkatkan perkembangan koperasi disatu
pihak dam pemerataan pendapatan di pibhak yanag lain.
Dalam hubungan ini, koperasi telah memanfaatkan
peluitang ini. dengan tujuan utamanva antara lain :
a. Untuk membantu anggotanva dalam meningkatkan

produksinya.

h. Untuk lebih mengembanckan usahanva. guna memper—

tahankan eksistensinva sebagai wadah utama
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ekonoml pedesaan.
c. Untuk memban tu pemerintah dalam meninagkatkan
produks1i nasional pada sektor non migas.
Keberhasilan suatu koperasi dalam menyalurkan
pupuk dan obat-obatan, erat kaitannva dengan upaya
pemerintah di daerah i1, termasuk Departemen
Koperasi, Departemen Dalam Negeri. Dinas pertanian.
Denagan semakin meningkatnya pembinaan/penyuluhan
kepada petani/kelompok tami. merupakan faktor utama
yang sangat efektif datam menverap teknologi vana

diterapkan.

2.8. Pengertian Rumah Tangga Petani

Kalau kEita berbicara masalah rumah tangga
petani maka kita akan mengambil suatu kesimpulan
bahwa rumah tanagga petani adalah masyarakat vyang
mengelolah sektor pertanian atau pemanfaatan dari
sumber—sumber alam vang terdapat di tempat 1tu,
vang diperlukan untuk produksi pertanian seperti
tanah, dan air., perbaikan struktur tanah, sinar
matahari bancunan—bangunan vang didirikan di atacs
tanah danmn sebagainvya.

Menurut Mubyrato (19846 : 13) pengertian rumah
tangaa petani vaitu pertanian dalam arti sempilt
diartikan sebagai pertanian keluarga, dimana dipro—
duksi bakan makanan utama seperti beras, palawija
dan tanaman—tanaman holtikulturayaitu sayur-—-sayuran

dan buah-buahan.
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Sedanakan rumat tamaoa petani dalam arti luas
vairtu vang mengusahakan :

1. Usaha perkebunan

rd

- kehntanan

Feternakan

(o
"

4. Ferikanan

Pari penoertian diatas dalam hubungannya dencan
rumah tangga petani vaitu terdapat dua pengertian
rumah tanaga petani yaitu pertanian rakvat dan
perusahaan pertanian. Fertanian didasarkan atas
pertimbangan ekonami . dimana pertanian rakyat
sebagai pertanian keluarga bersifat subsitensi atau
setengan subsistem, dan perusahaan pertanian adalah
usaha pertanian vang diusahakan oleh rumah tanaga

petani secara komersil.
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Eak IIXIX

FMETODE FERNEL ITIARN

3.1. Paerah Penelitian
Fenelitian ini dilaksanakan selama kurana lebih
dua bulan, vakni rencana dari bulan Desember 1998

sampai dengan bulan Januari 1999. Adapun mengenal

lokasa penelitian adalah di Koperacsi Unit Desa
(KUD) Masagena Kecamatan Bulukumpa Kabupaten
Bulukumba, Sulawesi Selatan. Dengan pertimbangan

bahwa sebagian besar masyarakat di daerah tersebut
adalah petani dan KUD Masagena belum berperan
secara optimal dalam meningkatkan kesejahteraan

masvyarakat di daerah tersebut.

3.2. Sumber dan Cara Pengumpulan Data

3.2.1. Sumber Data
a. Data primer bersumber dari para petani
yvyang ada di Kecamatan Bulukumpa, melalui
wawancara langsung pada obvek penelitian
untuk mengetahui :
= Jumlah petani yvang ada di daerah Keca-
matan Bulukumpa.
- Jumlah anggota Koperasi Unit Desa (KUD)
Masagena
- Kegiatan koperasi Masagena
b. Data sekunder yaitu data bersumber dari

Kantor Kecamatan Bulukumpa., Kantor Statis-—




3.2.2.

(A

tik Kecamatan Bulukumpa. Kantor Departemen
Koperasi Kabupaten Bulukumba dan kantor
lainnya yana berbhubungan dengan penelitian

tersebut.

Cara Pengumpulan Data

Dalam upaya pengumpulan data vang diperlukan

sebagai penunjang dalam penulisan ini, dila-

kukan serangkaian penelitian sebagai berikut:

a.

Penelitian Lapangan (field research) vyaitu
penelitian yang dilakukan dengan melakukan
wawancara langsung dengan pihak-pihak yang
berkaitan dengan sektor perkoperasian,
baik dari instansi pemerintah maupun lem-—
baga perkoperasian yvang ada di daerah ter-—
sebut.

Fenelitian kepustakaan (library research)
vaitu penelitian vang dilakukan dengan
membaca berbagai literatur, Majalah, Surat
Kabar, serta karangan—karangan ilmiah
lainnya vang berhubungan dengan materi
penulisan guna memperoleh bahan—-bahan

teoritis.

3.3. Fetode Analisis
Untuk menguji dan membuktikan hipotesis dalam
penulisan ini, maka alat anmalisa yang digunakan

untuk melihat pengaruh dari pada KUD Masagena dalam

7]
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meningkatkan pendapatan rumah tangaoa petani adalah
regresi berganda sebagai berikut :

Y = a + blxl + b-—;X-—;

di mana

Y = Besarnya rata-rata pendapatan masyarakat
Kecamatan Bulukumpa

Xl = Besarnva Finmnjaman vang disalurkan oleh KUD
Masagena Kec. Bulukumpa

X2 = Besarnva Saprodi yang disalurkan oleh KUD
Masagena

a = nilai kantanta

b = parameter vang akan ditentukan nilainva

3.4. Konsep Operasional

Untuk memudahkan pelaksanaan penelitian ini.,
maka terlebih dahulu ditentukan konsep operasional
sebagai batasan operasional penelitian ini., sebagai
berikut :

1. Koperasi adalah perkumpulan kerja sama dalam
mencapal suatu tujuan, dalam koperasi tidak ada
sebahagian bekerja, sebahagian memeluk Tangan
semuanya Ssama-—sama bekerja untuk mencapal tujuan
vang telah ditentukan.

2. Sisa Hasil Usaha (SHU) adalah keuntungan vang
diperoleh pihak koperasi selama waktu tertentu,

dimana keuntungan tersebut setelah dikurangi




A

o

biaya operasional dan dibagi kepada para anagota
koperasi.

Fendapatan adalah total uang yang diperoleh atau
terkumputl dalam suatu periocde tertentu sebagalil
akibat dari bekerja faktor—-faktor produksi.
Kredit adalah pinjaman vyang disalurkan pihak
Koperasi Unit Desa (KUD) Masagena dalam membantu
masyarakat petani untuk membeli alat—-alat per-—
tanian.

Saprodi valitu berupa penyediaan dari pihak
koperasi dalam hal mengenai penyediaan pupuk dan

obat—-obatan bagi petani di daerah tersebut.
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Eag I1Iv

HASIL FENELITIARN DAKN FEMEaAaHASAR

4.1. Gambaran Umue KUD Hasagena

Koperasi Unit Desa (KUD) Masagenza pada awalnvya
bernama Badan Usaha Unit Desa (BUUD) vang dibentuk
pada tahun 1972 vang tujuan utamanya adalah penga-
daan stok pangan nasional. Baru setelah tahun 1982
dirubah menjadi Koperasi Unit Desa (KUD) dengan
nama Koperasi Unit Desa (KUD) Masagena. dengan akte
pendirian tanggal 29 September 1982 dan berbadan
hukum dengan Nomor = 4 .229/BH/ IV, tanggal 29
September 1982 dari Eantor Departemen Koperasi
Kabupaten Bulukumba.

Koperasi Unit Desa (KUD) Masagena melaksanakan
kegiatannya dengan berkedudukan di Kelurahan Tanete
ibukota Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.
Sejak berdirinya sampai sekaranca telah beberapa
kali mengalami pergantian pengurus.

Pada tahun 1989 telah memperoleh pengakuan man-—
diri, dan dalam mengembangkan usahanya dengan ber-—
bagai usaha pendekatan maka diperclehkh bantuan modal
dari BRI Bulukumba, bantuan permodalan dari anggota
yang pada gilirannya memberi kepercayaan kepada
FUSKUD Hasanuddin yvang telah memberikan modal kerja
dalam pelaksanaan tata niaga cengkeh tahun 1995
sebesar Rp. 100.0Q0.000,.- dan pada tahun 1995 men-—

dapat bantuan modal kerja dan manajemen dari FPUSKUD
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Hasanuddin sebesar Rp. 20.000.000.- untuk pengem—

bangan unit usaha simpan pinjam.

4.1.1. Kondisi Fasilitas KUD Masagena

Koperasi Unit Desa (KUD) Masagena memiliki
gedung tempat kantor vang berlantai dua disamping
Fasar Utama lbukota Kecamatan Bulukumpa. Dilantai
pertama diperuntukkan sebagai tempat Wartel dan
Waserda/TEF. Lantazx kedua sebagai tempat pusat
organisasi kKUD Masaagena.

Dalam memperlancar usahanya Koperasi Unit Desa
(KUD) Masagena memiliki dua buah truk untuk keper—
luan angkutan gabah/beras dan cengkeh KUD Masagena
sendiri. Truk tersebut masih dalam keadaan normal,
ditambah lagi satu buah mobil Toyota pick up yang
masih dalam kondisi prima.

Femanfaatan unit usaha RMU/ruller kapasitas
satu ton perjam sampai pada tahun 1994 belum bisa
dimanfaatkan karena persoalan lokasi. Kemudian
untuk mengatasi persoalan tersebut maka pada tahun
1994 KUD Masagena telah membelili sebidang tanah di
Taccorong seluas kira—-kira 0,3 ha, dengan harga
Rp.53.500.000,— dan sementara sekarang ini dibangun
tempat penjemuran di samping RrMuU tersebut dan
direncanakan rampung pada tahun ini. Untuk memper—
lancar hubungan dan informasi di daerah/wilayahn
kerja KuUbD maka setiap daerah ({kelurahan/desa)

dibentuk tempat—tempat pelavanan koperasi (TFK).
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4.1.2. Wilayah Kegiatan Koperasi

Fada awal berdirinya pada tahun 1982 sebagai
Koperasi Unit Desa (kKUD) mempunyai wilayah kegia-
tan/wilavah kerja vaitu satu kelurahan dan dua desa
(Keluraan Tanate, Desa Barugae dan Desa Bonto
Minasa), sampal sekarang meliputi sepuluh daerah
kerja, yaitu :

1. Kelurahan Tanete

k)

. Eelurahan Jawi—-Jdawi

felurahan Balla Saraja

(A

4. Desa Barugae

3. Desa Kambunao

&. Desa Bonto Minasa

7. Desa Jojjolao

8. Desa Ballapesoang

?. Desa Tibona

10 Desa Batu Lohe

Semua kelurahan/desa tersebut di atas berada di

daerah Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.

4.1.3. Struktur Organisasi

Berdasarkan Rapat Anggota Tahunan (RAT) yang
dilaksanakan pada bulan Juni 1997, telah diadakan
perampingan organisasi dengan susunan sebagai

berikut
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1. Fengurus :

Ketua Umum : H. A. Muh. Amier
Sekertaris : Muh. Zain
Bendahara : H. Asnie Saleh, BA

2. Fenaelolah Usaha
Manajer Jasa/Ferkreditan : Misba Abdullah. EBAc

Manajier Distribusi

Andi Zainal

Manajer Femasaran

Muh. Ilvyas

Juru Buku Nurhavati

FKasir Simpan Finjam - Fauziah

— Rosniar
Kasir Femasaran : — Syamsuddin

— Nasriani

— Sadaruddin

Kasir F L N - Muh. Yusuf

- Kastiyah Savam

4.2. Perkembangan KUD Masagena

Perkembangan Koperasi Unit Desa (KUD) Masagena
vang dimaksud disini meliputi perkembangan dari
usaha kegiatan vang dilakukan sejak berdirinya
sampai pada saat pengamatan yang dilakukan oleh
penulis, Hal ini tentunva secara langsung akan ber-
kaitan dengan berbagai kegiatan pengadaan pangan
dalam konteks pengadaan pangan nasional serta usaha
penyaluran berbagai sarana produksi ( pupuk dan
obat—-obatan), simpan pinjam, pengadaan cengkeh,

kesemua kegiatan usaha tersebut di atas akan
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dijelaskan pada sub-suhb berikutnya dalam bab ini.

Sedangkan kegiatan-kegiatan di luar dari kegia-
tan vang dimaksud hanvalah lebih bersifat rutin
(kontinvu) dar:i1 badan semacam ini, vang sebagian
diantaranvya penulis telah unagkapkan pada uraian-—
uraian sebelumnya, vang juga akan dikemukakan bila
dirasa perlu.

Kalau kita lihat perkembangan Koperasi Unit
Desa (KUD) Masagena dari segi jJumlah anggotanya,
maka selalu mengalami perkembangan/pertambahan dari
tahun ke tahun, dan juga dari segi simpanannya yang
secara otaomatis akan bertambah juga. Untuk lebih
jelasnya perkembangan anggota Koperasi Unit Desa
(KUD) Masagena di Kecamatan Bulukumpa dapat dilihat

pada tabel brikut :

TABEL 1
PERKEMBANGAN KUD MASAGENA KECAMATAN BULUKUMPA
KABUPATEN BULUKUMBA TAHUN 1994 - 1998

1Tahun | === e :
' ' Anggota | Simpanan | Volume Usaha ; SHU !
| i (orang) | (Rp) : (Rp) : (Rp) -
{1994 |  5.050 | 36.990.182! 4.440.489.599! 32.410.792!
' 1995 ! 5.058 ! 37.358.982'! 4.915.513.140! 37.221.860'
' 1996 | 5.120 | 39.015.145! 5.520.132.345! 43.035.427!
' 1997 ' 5.137 '  40.960.320! 5.940.235.451: 48.050.000
| 1998 !  5.140 | 42.840.640! 6.235.140.740} 51.120.310!

Sumber : Kantor koperasi Unit Desa (KUD) HMasagena
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Berdasarkan dari data tersebut di atas. maka
dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa pada tahun
1994 sampai tahun 1998 jumlah anagota dan simpanan
selalau mengalami peningkatan, hal ini disebabkan
karena masyarakat yana ada di daerah ini sudah
mengetahuil peranan dari pada koperasi/KUuD. Semakin
banvaknya masyarakat yang masuk menjadi anaggota
koperasi Masagena maka akan meningkatkan kegiatan
kegiatan usaha, sehingga Sisa Hasil Usaha (SHU)
atau kEeuntungan semakin besar vang dapat diterima
oleh para anggota koperasi.

Dan apabila kita melihat secara keseluruhan
pertumbuhan EUD di Kabupaten Bulukumba khususnya di
Kecamatan Bulukumpa sudah mengembirakan, dimana KUD

Masagena berada dan perkembangannvya cukup pesat

dapat dilihat pada tahun 1994 jumlah anggota
koperasi sebesar 5.050 orang dengan simpanan
anggota sebesar Rp-. Db TR0 EB2 ; — adapun volume

usaha koperasi pada tahun tersebut adalah sebesar
Rp. 4.440.48%9.599,—- kegiatan usaha tersebut vang
terdiri dari usaha simpan pinjang, penyaluran sap—
rodi, pengadaan pangan dan usaha lainnya. Dan ke—
untungan atau Sisa Hasil Usaa (SHU) yang di dapat
dari Koperasi Unit Desa (KUD) Masagena adalah
sebesar Rp. 32.410Q0.792.-

Pada tahun 1298 jumlah keanggotaan daripada

toperasi Masagena mengalami peningkatan yaitu
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meniadil 5.140 orang, dengan simpanan anggota
mencapai sebesar Rp. 42.840.640.— adapun volume
usahanvya sebasar Rp. 6.235.140.740, - dengan Sisa

Has1i1l Usaha (SHU) vang diperoleh adalah sebesar

Rp-S51.1

[£8]

0310, -

Kalau kita lihat dari tabel tersebut di atas
maka tingkat kesadaran masyarakat semakin meningkat
setiap tahunnya, karena mereka menyadarai tentang
keberadaan KUD dan manfaat dari koperasi sehingga
mereka dapat meningkatkan kegiatannya dalam meme—
nuhi kebutuhannya. Juga dengan adanya Kaoperasi Unit
Desa (KUD) dapat meningkatkan pendapatan parsa

anggota dan masvarakat pada umumnvya.

4.3. Kegiatan Koperasi Unit Desa (KUD) Masagena
Koperasi Unit Desa (KUD) Masagena berpusat di
Kecamatan Bulukumpa scara garis besar mempunyaai

kegiatan antara lain :

4_.3.1. Usaha Perkreditan

Unit usaha ini tetap menjadi prioritas usaha
karena dianggap pada unit usaha ini benar—benar
memberikan pelayanan kepada anggota yang membutuh-
kan, sehingga untuk waktu vang akan datang penam-—
bahan modal kerja perlu untuk ditambah dan diper-—
besar lagi.

Jenis kegiatan perkreditan yang dilakukan oleh

Kub Masagena adalah Simpan pinjam, ¥Yredit Candak
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Kulat. dan Kredit Cicilan Barang. Namun sejak tahun
192924 Kredit Candak kKulat dan Kredit Cicilan Barang
sudah tidak dilaksanakan lagi sampai sekarang., dan
sekaranag tinggal Simpan Finiam sebagai usaha
otonom.

Fenvaluran kredit kepada nasabahnya dipriori-
taskan kepada anggota ekonomi lemah yvang mempunyai
usaha kecil di mana mereka memerlukan bantuan modal
untuk kelancaran dan perkembangan usahanva.

Setiap kegiatan usaha membutuhkan modal, usaha
berarti bertindak melakukan sesuatu melalui proses
kerja guna menghasilkan sesuatu yang dikehendaki,
sedangkan modal berarti sarana atau bekal untuk
melakukan usaha. Bagi seorang petani maka ia mem-—
butuhkan modal usaha berupa tanah, tenaga kerja,
alat pertanian, bibit, pupuk dan pemberantasan
hama. Demikian pula halnya dalam kegiatan usaha
perkumpulan koperasi, di mana koperasi tersebut
membutuhkan modal usaha vyang dapat menggerakkan
kegiatannya guna mencapai tujuan yang telah dite-—
tapkan dalam kesepakatan bersama dan telah ter—
cantum dalam anggaran dasar hkoperasi.

Pada tahun 1996 unit usaha simpan pinjiam (SP)

telah mendapat modal kerja dan management dari

hJ

FUSKUD Hasanuddin. Modal pertama sebesar Rp- &)
juta dari jumlah flafond Rp. S0 juta. Modal ini di-

berikan untuk mengembangkan usaha ini karena
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diangaap usaha Simpan Pinjam (SF) memberikan lang-
sung manfaat kepada anggota. Kemudian usaha ini
akan lebih dikembangkan lagi dengan bantuan per—
modalan dari FT. Bank Danamon di mana untuk tahap
awal pada akhir tahun 1996 telah dilatih dua orang
karyawan vang siap untuk mengelolah usaha tersebut
secara profesional, namun realisasinva belum ter-
laksana sampal sekarang karena keadaan perekonomian
vang tidak menentu sejak tahun 1997.

Fada umumnya anggota KUD adalah golongan eko-
nomi lemah seperti petani. pengrajin, buruh, dan
sebagainya. Maka pemerintah harus memberi bantuan
fasilitas guna dapat dimanfaatkan oleh KLUD dalam
meningkatkan perekonomian di pedesaan.

Berdasarkan uraian di atas, maka hendakanya
masyarakat vyang ada di Kecamatan Bulukumpa, khusus-—
nya vang terhimpun dalam organisasi KUD perlu di-
perhatikan sekaligus diberi bantuan fasilitas yana
dapat digunakan untuk meningkatkan taraf hidupnya.

Dengan melihat kenyataan yang ada di desa—-desa
khususnya yang ada di Kecamatan Bulukumpa, maka pe-—
merintah menvadari sepenuhnya bahwa organisasi KUbD
merupakan salah satu organisasi vyanaq diperlukan
oleh masyarakat. Oleh sebab itu pemerintah @e;ke@a\
jibaﬁs membantu perkembangan KUD Masagena seginqga

KUD tersebut dapat berfungsi sebagai mana mestinya.
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Intuk melihat kegiatan kKoperasi Unit Desa ( KUD)
Masagena Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba
dalam hal ini Simpan FPinjam (SF) dapat dilihat pada

tabel 2.

TABEL 2
PERKEMBANGAN KEADAAN PENYALURAN KREDIT KUD MASAGENA
KEC. BULUKUMPA KAB. BULUKUMBA TAHUN 1994 - 1998

iTahun |—=————-eo '
' ' Nasabah !Kenaikan| Penyaluran Pinjaman !Kenaikan!
: ! (orang) | (%) | (Rp) : (%) |
| 1994 ! 40 E — 14.950.000 5 -
. 1995 | 25 \_37.5 9.750.000 L 34,5 |
' 1996 ! 73 ' 100,0 ! 35.100.000 ' 260.0 !
| 1997 | 57 L 21,9 ! 39.800.000 v 13,3
| 1998 ! 49 L -14,0 ! 36.150.000 .~ 9,2 !

Sumber : Kantor koperasi Unit Desa (KUD) Masagena

Kalau kita lihat pada tabel tersebut. maka ter-—
lihat bahwa perkembangan jumlah nasabah maupur
jumlah kredit vang disalurkan tidak menentu ke—
adaannva. Hal ini menandakan bahwa unit usaha ini
belum terealisasi sebagaimana yvang diharapakan
karena disamping pihak KUD harus hati-hati dalam
memberi pinjaman, juga karena masyarakat belum tahu
menggunakan kredit dengan baik untuk pengembangan/
peningkatan taraf hidup. Fada hal sistem pemberian

kredit tersebut sangatlah ringan karena cara untuk
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menjadi nasahah adalah hanya mencajukan permoh~ran
kepada KUD vanmg diketabhui oleh kKenala o=z “fouvratb
setempat dengan bunga vers mincan.

Dapat kita 1: =% oeds F-bsl +:ezabut M=
pada Serun LRR4 qus lafn maszash sdalsn s ¢
oran. depc=zr rmlzah | fadith =zl oz 2 B 18 .=t JAD ==
D& = = 1 1523 meEnuss  ani psa cnansn dar - iumlan
na==bah 2rg meg canha ~=c -t v=7Fhu hanva sebesar

25 ‘o &T L oEOL danny I Thencapail LAt S persen.
s ol juvm o ah Fredi! Rp. F.750.000 ,— dari seqil
tug 3k kes=¢d -t Juga mengalami penurunan vaitu sebe-
S av e, - persen. Fada yahun 1996 jumlah nasabah

mengalami peningkatan menjadi 73 orang peningkatan-
Yy & cebhesar 100 persen dan jumlah kredit iugea
mengalami peningkatan yang cukup besar mencapai 260
peErsen atau jumlahnvya sehesar Rp. 25.100.000 ,—
sedangkan pada tahun 1997 dari segi jumlah nasabahk
mengalami penurunan namun jumlah kredit mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya vaitu Jumlah
nasabahnya sebesar 37 orang atau turun sebesar 21,9
persen dan jumlah kredit kenaikannva sebesar 13,39
persen. Untuk tahun 1998 baik jumlab nasabah maupun
Jumlah kredit mengalami penurunan.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa anggota masyarakat di Kecamatan Bulukumpa
belum mengetahui dengan pasti apa tujuan dari pada

pemberian kredit tersebut. Adapun Tuiuan pembherian




kredi1t (simpan pinjam) adalah sebagai herikut :
1. Meninagkatkan dan pemerataan kesempatan kerja

bagi masvarakat pedesaan.

1

- Menaembangkan kegiatan ekonomi golongan ekonomi
lemah melalui Koperasi Unit Desa (KUD).

2. Menaembanokan fungsi—-fungsi perkreditan KUD .
Sedangkan mengenai sasaran dari pada simpan

pinjam adalah sebagai berikut :

1. Mengembangkan fungsi perkreditan agar para peda-—

gang kecil memperoleh modal keria yana murah

tampa jaminan, hanva kepercavaan dengan prosedur

vang mudah dan cepat.

2. Memperlancar arus pemasaran dan distribusi
barang—barang keperluan sehari—-hari
3. Menanamkan disiplin dan membimbing pedagang

kecil guna melakukan pengumpulan modal melalui

simpanan pada KUD.

4.3.2. Pengadaan Sarana Produksi Padi (Saprodi)

Dalam upaya untuk menunjang lancarnya kegiatan
ekonomi khususnya pada sektor pertanian, maka
Koperasi Unit Desa (KUD) Masagena telah melakukan
usaha penyediaan sarana pruduksi padi (pupuk pembe-
rantasan hama) vang dibutuhkan ocleh para petani
dalam upava peningkatan produksinva.

Untuk mempelancar penvaluran sarana produksi
padi tersebut, maka KUD Masagena mendirikan tempat-

tempat pelavanan Koperasi (TFK) di daerah—daerah
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vang dianaacaap lavak. sehinaaa pelavanan terhadap
para petani dapat terlaksana dengan sebagaimana
mestinva.

Unit wusaha ini merupakan salah satu pokok dari
KUD Masagena dalam rangka meninagkatkan pendapatan
anggotanya maupun masyarakat pada umumya. Sehingga
dengan nerlengkapan dua buah truk milik KUD

Masagena. mereka mengantar langsung kepada kelompok

tani vy ang menjadi anggota KUD . Dalam hal ini
melalul Letua Kelompok Tani. Ketua Kelmpok Tani
tersebut vang langsung membagi—-bagikan kepada

anagotanya.

Menurut wawancara penulis dengan pengurus KUD
Masagena bahwa dalam penyaluran sarana produksi
padi ini, pihak KUD memberi pupuk sebagal kredit
kepada petani vang akan dibavar setelah musim
panen. Hal imni menandakan bahwa KUD Masagena betul-
betul ingin berperan meningkatkan pendapatan para
anggoatanya maupun kepada masyarakat pada umumnya.

Untuk melihat kegiatan langsung KUD Masagena
dalam hal penvyaluran pupuk di Kecamatan Bulukumpa
Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada tabel

berikut:
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TABEL >
KEADAAN PENYALURAN PUPUK OLEH KUD MASAGENA
KECAMATAN BULUKUMPA TAHUN 1994 - 1998
(Dalam Ribuan)

Penvaluran Pupuk (Rp) ,

;Tahun e A S S ' Jumlah :
e | EEWER L RBL L A R e i
1994 ! 9.237! 1.896! 1.173 { 1.301 ! 721 ! 14.328!
| 1995 | 11.105! 4.637! 4.637 | 2.196 i 1.101 i 22.316]
{ 1996 | 40.215! 13.725! 49.273 ! 4.813 | 5.881 ! 103.907!
? 1997 ? 61-1335 42.725% 98.712 ! 29.713 E 20.108 ! 252.486%
§ 1998 } 73.055! 54-076%125.042 % 31.404 E 23.315 | 306.892!

Sumber : Kantor koperasi Unit Desa (KUD) Masagena

Dalam tabel tersebut di atas dapat dilihat
bahwa penyaluran pupuk oleh KUD Masaagena mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Fada tahun 1994
nilai dari keseluruhan jenis pupuk vanag tersalur
sebesar Rp.14.328.000,.,—- dan pada tahun 1993 menina-—
kat menjadi Rp. 22.3146.000,- dan pada tahun 1996
besarnya pupuk vang tersalur mencapai sebesar Rp-
105.907.000,— pada tahun 1997 iumlah punuk vang
tersalur mengalami peningkatan mencapai sebesar Rp.
252.486.000,—- sampai pada tahun 1998 csebesar
Rp.306.892.000,.—. Hal ini menandakan banwa KuD
Masagena cukup berperan dalam meningkatkan penda-—
patan petani anggotanya maupun masyarakat pada

umumnya di kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.
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Dalam hal iny: penvaluran sarana pemberantasan
hama tanaman oleh KUD Masagena dapat dilihat pada

tabel berikut

TABEL 4
PENYALURAN PEMBENTASAN HAMA OLEH KUD MASAGENA
KECAMATAN BULUKUMPA TAHUN 1994 — 1998

v T ahun i S e i Jumlah [Kenaikan)
H v Pestisida | BGFFH / i (%) :
V1994 410.200 | 219,800 722 .300, - :
v 1995 2285950 3 676.000 1.424 330 ?5.3232 |
v 1896 N SO 7 D00 81 70@ 1 1.802.450 ] 26 .32 |
v 1997 § 2.879.400 | 2.781.000 [5.660.4007 214,03 |
: 1998 ¢ F.173.300 | 3.075.000 ,6£.290.400 10.42
Sumber : Kantor koperasi Unit Desa (KUD) Masagena

Fada tabel tercsebut di atas dapat dilihat bahwa
nilai keseluruhan pemberantasan hama dari tahun ke
tahun mengalami peningkatan. Fada ahun 1994 sebesar
Rp. 729.300,— dan pada tahun 1995 mengalami pening-
katan vaitu menjadi Hp. 1.424.53530.- atau peningka-—
tannvya mencapai 25.33 persen dan padatahun 1996
juga mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya
vaitu sebesar Rp. 1.802.450.—- untuk tahun 1997 pe—
ningkatannya cukup besar jika dibanding dengan
tahun—tahun sebelumnva dan pada tahun 1998 menjadi
sebesar Rp. 6.2590.400,. Hal ini menagambarkan bahwa

KUD Macsagena selalu berusaha untuk lebih berperan



dalam meninagkatkan pendapatan petani di Kecamatan
Rulukumba melalui penaogunaan sarana produksi pem-—
berantasan hama yang baik. Seperti halnya dengan
penvaluran pupuk . maka penvaluran pemberantasan
hama ini juga dalam bentuk kredit dan dibavar

setelah musim panen.

4.4. Analisis Peranan KUD Masagena Dalam Uasaha
Meningkatkan Pendapatan Rumah Tangga Petani
Untuk mengetahuili besarnya pengaruh antara ke—

giatan simpan pinjam dan penvaluran saprodi vang di

lakukan oleh Koperasi Unit Desa (KUD) Masagena

dalam hubungannvya dengan peningkatan pendapatan
anggota masyarakat petani dalam wilavyah kerja KUD

Masagena, maka dipergunakan regresi dan korelasi.
Disini akan dicoba menganalisa ada tidaknya

hubungan atau pengaruh vang berarti antara kegiatan

penvaluran kEredit dan penvyvaluran saprodi dengan
peningkatan pendapatan rumah tangga petani, dimana
kalau positif, itu berarti bahwa mempunyai pengarun
yvang berarti, dan sebaliknya kalau negatif beratsi
tidak ada hubungan atau pengaruh.

Untuk menghitung., maka dipakai peralatan ana-

lisis statistik dengan rumus sebagai berikut :

Y=a+bl;{1+h7){2
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Selanjutnvya untuk menohituna varilabel indepen—
den (vang berpenaaruh) terhadap variabel dependen
(vana dipengaruhi) maka dibuat tabel reagresi
sebaogal berikut :

TABEL 5
PERHITUNGAN REGRESI MENGENATI BESARNYA PENYALURAN

KREDIT DAN SAPRODI TERHADAP PENINGKATAN
PENDAPATAN MASYARAKAT DI KEC. BULUKUMPA

1 Tahun! Pendapatan i Penvaluran Kredit!Penvaluran Saprodi!
| ! masyarakat(Y)! X1 ' Xo ]
; 1994 ; 60 .430.000 ; 4540 .000 ; 15.460.000 i
: 1995 ; 75 .540 000 E 7.060.000 ; 19.025.000 ;
1996 90 . 140.300 8.945 000 20.840.000
L 1997 ¢ 101.345.000 9.230.000 ! 21.900.000
E 1998 E 130.438.450 i 9.845.000 ; 24.420.000 ;

Sumber : Data diolah kembali

Berdasarkan tabel 7 di atas. maka denaan
memakal rumus model rearesi berganda., di mana hasil
perhitunaoan (lihat lampiran 1) diperoleh sebagaz

berikut :

a 4717 ,243
bl = 2,84496

b 4. 47617

Jika nilai—-ni1laxr a. hi. hZ2. di atas disubtitusaikan
ke dalam rumus reagresi berganda. maka dapat ditulis
persamaan rearesinva sebacoal beraikut

Y = 4517245 + Z2.44%60 Xy + 4.476212 X
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Has 1l perhitungan koefisien di atas menunjukkan
bahwa dampak perubahan variabel X (penvaluran
saprodi) terhadap Y (pendapatan petani anggota KUD

Masagena) ternyvata lebih besar dampak perubahannya

dibanding variabel Xl- Selain dari pada itu.,
dampaknya memiliki tendensi positif. Hal tersebut
berarti bahwa perubahan variabel Y dan Xqs Xa

adalah searah artinya kenaikan daripada pendapatan
petani dalam wilayah KUD Masagena dipenacaruhi oleh
keberadaan KUD Masagena dalam menvalurkan kredit
cebagai modal dalam pengadaan alat—alat pertanian
dan penvaluran sarana produksi padi (saprodi).
Untuk lebih jelasnya dari persamaan di atas
penulis akan mengintrepretasikan menagenai nilai-
nilai vyang terdapat pada persamaan tersebut vaitu
nilai b1 sebesar 2,4496 artinya kalau X1

(penyaluran kredit) naik vanag disalurkan sebesar

Rp. 1 juta maka pendapatan rumah tangga petani
dalam wilayah KUD Masagena vang memanfaatkan
pinjaman tersebut akan menaikkan pendapatan
masyarakat sebesar 2.44 kali lipat., dengan

ketentuan X2 (penyaluran saprodi adalah tetap.
Adapun mengenai nilai variabel b2 sebesar 4,476172
artinya kalau X2 (penyaluran saprodi}) nailk sebesar
1 juta makz pendapatan masvarakat. dalam hal ini
anggota koperasi masagena yang memanfaatkan

pengadaan sapredi vanag disediakan pihak koperasi



akan menaikkan pendapatan rumat tangaa petani
sebesar 4.467 kali lipat.

Sedanakan untuk mencanalisa ada tidaknya
hubungan yana berarti antara pijaman kredit dan
penvaluran saprodi dari KUD Masagena dengan

peningkatan penda-patan rumah tangga petani secara

bersamaan . maka dipergunakan analisis Koefisien
korelasi. Darz hasil perhitungan komputer
menuniuvkkan bahwa multiple koefisien korelasi
adalah sebesar 00,8623 atau 86,23 persen. Jadi

hubunaoan antara X1. X2 denagan ¥ adalah searah,
artinya kenaikan dari Y sejalan dengan meningkatnya
penvaluran pemakaian X1 dan XZ.

Meskipun hasil perhitungan vang diperoleh telah
menunjukkan hubungan yvang positif, namun demikian
ada baiknya untuk melihat kemungkinan terjadinya
kesalahan dalam hubungan tersebut. Untuk i1tu denagan
melihat hasil perhitungan komputer, maka standar
errar masing—-masing variabel adalah 326.85 atau
33,2685 persen. Hal tersebut menuniukkan bahwa be—

mungkinan kesalahan yvang terjzdi pads kedus varila-—

i

i1
b

bel terhadan Y adalah relat:zf t
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Ber -dacsarkarn daril uwuraisn-—-uraian sebelumnya maka
dacatlah ditaritk beberaoa kesimpulan sebagal
reErLbkut

.

. Dengan memperhatikan semua hasil perhitunaan di
atas. maka gdapat disimpulkan bahwa, adanva

kenaikan dalam pemakaian kredit vanag disalurkan

ubD dan oenvaluran saprodi kepada masyarakat
secara profesional meningkatkan hasil produkei
padi di caerah wilavah KUD Masagena. Dengan

demikian hipotesis yvang diajukan sebelumnya ter-—
bukti yaitu dengan adanvya kegiatan berupa penva-
luran kredit dan saprodi kepada masyarakat dapat
meningkatkan pendapatan rumah tangga petani,
jadi disarankan kepada pengurus KUD/masvarakat
petani di wilayah KUD Masagena untuk mening-
katkan pemakaian penvaluran sarana produksi padi
dan kredit vang diperoleh dari KUD agar betul-
betul dimanfaatkan pada keagaiatan vang produktif.
2. Dari hasil perhitungan regresi dan koefisien
Lorelasi di dapat bahwa pengaruh/hubungannya
adalah seatrah dan postif. Ini berarti bahwa
pengaruh KUD Masagena dalam hal terutama peny a-—
luran Saprodi kepada petani dapat meningkatkan

pendapatan masvarakat. Hal inil dapat kita lihat
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dari bertambahnva pemabkaian/penvaluran saprodi
setiap tabunnya dari kKUID Masaocena, maka hasil
produksi untulk setiap tahunnva juaga meningkat
denaan demikian pendapatan rumah tangga petani
secara lanagasung menaoaalami peningkatan.

Sebagai kesimpulan akhir vaitu pbembuktian dari
pada hipotesis denagan menggunakan regresi ber-—
ganda vana diperoleh hasil bahwa setiap kenaikan
pinjaman sebesar Rp. 1 juta dalam satu tahun

aktan menaikan pendapatan masvarakat dua kali

lipat, begitu iuga penvaluran saprodi setiap
keniak Rpo. 1 iuta akan menaikkan pendapatan
masyarakat sebesar 4 kali lipat. Mengenai

hubungan antara Feningkatan pendapatan rumah
tangaga petani dengan penvaluran pinjaman dan
penyaluran saprodi, sesuail hasil perhitungan
korelasi maka menunjukkan hubungan vanag erat

terbukti keeratannva adalah 86,23 persen.

2. Saran—Saran

Berdacarkan dari kesimpulan di atas maka penu-

lis akan memberikan beberapa saran sebagai berikut:

g

Sejalan dengan kebijaksanaan pemerintah dalam
pembangunan ekonomi maka Koperasi yang diharap-
kan dapat berperan positif sebaagail salah satu
soko guru perekonomian nasional sebagaimana yang
diamatkan dalam HUD 1245 maka penulis menyaran-—

kan kepada para penaurus KUD agar lebih memper-—
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dalam nenaofrtahnannva tentang perknperasian SiPe
hinooa mampu menaogalang potensi ekonomi rakvat
di pedesaan lebih luas laagi.

lintnk meninakatkan peranan koperasi dalam me—
ningkatkan keseiahteraan anggotanya maka semua
anaggota harus mengetahui pula semua kewajiban
dan tangaung jawabnya demikian pula melaksanakan
karena hidup matinvya suatu koperasi tercantung

pada partisipasi aktif dari pada anggotanvya.
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LAMPTRAN 1

———————————————————— REGRESSTON ANALYSTS—————————m oo

EGRESI
VARIABEL

STD.DEV
9.5000
15.1943

SUMBER DATA FOR B: USMAN JAYA LABEL : R
NUMBER OF CASES : 5§ NUMBER OF
REGREST
INDEX NAME MEAN
1 X1 280 .5000
2 X2 95.8000
DEV. VAR - X 51662.2000

6241.4185

DEPENDENT VARTABEL : Y

VAR REGRESSSION COFFICIENT STD.ERROR

21 2.44960 487 .9012
X2 4.47612 654 .1627
CONSTANT 4317 .2435

STD. ERROR OF ES. = 326.85286
ADJUSTED R SQUARED = .9233
R SQUARED = .9622
MULTIPLE R = .8623

T(DF=2)
.264
.688

PROB. PARTIAL R2
.8145 .0054
.5178 .3265
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DAFTAR SAMPEL ANGGOTA KUD MASAGENA KEC. BALUKUMPA

KAB. BULUKUMBA TAHUN 1994 (Rupiah)

. No | Nama Responden | Pendapatan ! Penvaluran | Penyaluran !
i ' i Masyarakat ! Kredit ' Saprodi E
E 1 é Pagunai E 3.101.500 ! 355.000 !  900.000 |
E 2 é Abd. Hakim { 2.540.000 | . L 750.000 !
} 3 E Tahe D | 4.010.500 !  450.000 !  950.000 !
% 4 } M. Anwar ; 2.050.000 E = E 650.000 ;
} 5 E H. Makka ' 3.420.000 :  220.000 :  700.000 |
% 6 % M. Amir H ' 5.015.000 ? 500. 000 } .000.000 !
5 7 ? Abd. Gani H ' 3.250.000 i  280.000 é 900.000 !
f 8 % Nongke ' 1.910.000 | ' 300.000
é 9 ; Abd. Kadir { 2.015.000 ! : é 950.000 !
| 10 | Suddin P { 3,450.000 ! 250.000 | B50.000 |
5 11 E Malla ! 4.200.000 E 420.000 é 700.000 é
% 12 5 Sirajuddin é 3.400.000 ? 370.000 i 900.000 !
E 13 ! Abd. Asis L 2.300.000 | - LBED.0O0
: 14 ; Kuwvnnouo E Far) VG i 175000 ; 530.000 E
U 1 M. NemirWD L 4.000.000 !  230.000 E 900.000 !
L 16 E Syamsuddin E 3.450.000 !  300.000 E 600000 é
{ 17 | Susrdi \ 2.250.000 ! - é 700.000 E
f 18 | Lampe H.M | 3.015.000 E 300.000 5 650.000 §
' 19 ! Muh. Alwi | 2.450.000 !  250.000 |  800.000 %
{20 ! Abd. latif | 2.053.000 !  340.000 1  900.000 é
.1 Jumlah  : 60.430.000 ; 4.540.000  {15.460.000 :



10

12
13
14
15

16
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DAFTAR SAMPEL. ANGGOTA KUD MASAGENA KEC. BALUKUMPA
KAB. RBUIUKUMBA TAHUN 1995 (Rupiah)

Nama Kesponden !

Pagunai
Abd. Hakim
Tahe D

M. Anwar
H. Makka
M. Amir H
Abd. Gani
Nongke
Abd. Kadir
Suddin P
Malla
Sirajuddin
Abd. Asis
Kunnau
M. Nasir
Syamsuddin
Suardi
Lampe H.M
Muh. Alwi

Abd. latif

H

D

Pendapatan
Masyarakat
3.851.000
3.240.000
4_.750.000
2.800.000
4.120.000
5.765.000
3.850.000
2.610.000
2.765.000
4.200.000
4.800.000
4.100.000
3.500.000
3.200.000
4.750.000
4.200.000
3.950.000
3.715.000
3.140.000

3.034.410

Penvaluran
Kredit

600.000
450.000

400.00

550.000

450.000

850.000
700.000

850.000

900.000
350.0G0
400.000

560.000

Penyaluran
Saprodi
947 .000
805.000

1.050.000
810.000
950.000

1.448.000

1.130.000
580.000

1.655.000
910.000
740.000

1.250.000
810.000
630.000

1.040.000
760.000
950.000
740.000
290.000

1.500.000
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BALUKUMPA

BULUKUMBA TAHUN 1996 (Rupiah)

KAB.

DAFTAR SAMPEIL ANGGOTA KUD MASAGENA KEC.

]
]
1
]
1
]
1
I
1
L]
1
L
'
1
[
1
[}
1
[
I
I
I
[
L
1

Penyaluran
Saprodi

[}
]
]
'

Pendapatan | Penyaluran
Masvarakat ! Kredit

Nama Responden |

No

L}
i
I
i
L}
1

.370.000

1

757 .000 :

.000

4.200

]
L
'

Pagunai

: 895.000

590.000

4.100.000

L
"

Hakim

Abd.

1.250.000

) [}
] [}

5.450.000

Tahe D

[}
[
)
[}
1
]

2

3

900.000

550.000

3.500.000

Anwar

1.065.000

610.000

4.870.000

L}
1

Makka

1.540.000

420.000

6.

M. Amir H

.210.000

1

4.630.000

1
1

H

Gani

Abd.

3.400.000 520.000 ' 640.000

Nongke

1.745.000

3.500.000 |

Abd. Kadir

1.101.000

4.950.000

P

Suddin

835.000

i 810.000

5.650.100

1.350.000

L]
"

4.810.000 | 930.000

Sirajuddin

910.000

4.250.000 | 460.000

Abd. Asis

700.000

3.620.000

$ 85.280.100 550.000 1 1.150.000

D

M. Nasir

850.000

4.910.000 980.000

Syvamsuddin

.040.000

1

3.600.000

Suardi

830.000

4.250.000 |

Lampe H.M

360.000

1 1.498.000

3.950.000

Muh. Alwi

690.000 H 514.000

.530.100

4

latif

20.840.000

8.945.000

90.140.300

1

Juml ah
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DAFTAR SAMPEL ANGGOTA KUD MASAGENA KEC. BALUKUMPA
KAB. BUJUKUMBA TAHUN 1997 (Rupiah)

i No | Nama Responden | Pendapatan ! Penvaluran | Penyaluran !
E : i Masyarakat | Kredit 3 Saprodi E
L é Pagnnai  4.750.000 !  763.000 ! 1.590.000
é 2 E Abd. Hakim 4,700,000 ! . ' 945.000 !
E 3 E Tahe D . 6.000.000 ! 610.000 ! 1.310.000
E 4 { M. Anwar . 4.050.000 ! 570.000 !  950.000
E 5 é H. Makka { 5.370.000 | 615.060 ! 1.250.000 !
E 8 % M. Amir H  7.150.000 - \ 1.850.000 !
é 7 E Abd. Gani { 5.000.000 é 535.000 ! 1.710.000
E 8 E Nongke E 3.900.000 E . é 620.000 é
{ 9 E Abd. Kadir é 4.100.000 | 820.000 ! 2.200.000
é 10 i Suddin P {  5.450.000 { £ t 1.600.000 E
{ 11 % Malla E 6.200.000 % - ' 570.000 %
é 12 E Sirajuddin . 5.300.000 é 945.000 | 1.080.000 %
é 13 % Abd. Asis é 4.950.000 é 474.000 !  950.000 é
E 14 E Kunnu E 4.350.000 % 530.000 E 730.000 §
E 15 i M. Nasir {  5.900.000 % 920.000 ! 1.065.000 é
E 16 é Syamsuddin E 5.450.000 é " é 890.000 é
P17 é Suardi E 4.100.000 i = ! 1.250.000 %
| 18 { Lampe H.M . 5.700.000 i 3 . 640.000 é
{19 ! Muh. Alwi L 4.120.000 % 1.567.000 i 395000 é
| 20 | Abd. latif é 4.755.000 |  881.000 é 295.000 %
. Jumlah  1101.345.000 : 9.230.000  i21.900.000 :
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DAFTAR SAMPEL ANGGOTA KUD MASAGENA KEC. BALUKUMPA
KAB. BULUKUMBA TAHUN 1998 (Rupiah)

+ No . Nama Responden | Pendapatan ! Penyaluran | Penyaluran |
e COgERGS: | EDSATE 1 GApRedi
; 1 : Pasun=i Tk e 3 1 B L LURI0 L 000 ;
i 7y Abd. Hakim CB.000.000 E 350. 000 5 1.200.000 E
é 3 E Tahe D L 7.205.000 ! = © 1.040.000
{ 4 E M. Anwar E 5.100.000 ; = ; 1.150.000 E
E 5 é H. Makka . 6.470.000 ! . | 1.300.000
{ 6 5 M. Amir H | 7.815.000 |  940.000 ! 1.800.000 !
é 7 E Abd. Gani H E 5.900.000 : 800.000 ! 1.750.000
{ 8 E Nongke é 4.800.000 £ i 820.000 !
{ 9 5 Abd. Kadir E 5.800.000 ! 950.000 : 2.300.000 !
é 10 5 Suddin P E 6.900.000 !  450.000 ! 1.895.000 |
é 11 E Malla E 6.700.000 E 570.000 i 590 . 000 é
é 12 E Sirajuddin E 6.900.000 é 820.000 % 1.290.000 é
{ 13 E Abd. Asis E 7.400.000 E 3 é 960.000 %
é 14 é ¥ uln oA E 5.950.000 ! 820.000 |  B820.000
E 15 E M. Nasir E 7.350.000 |  840.000 § 1.150.000 E
é 16 E Syamsuddin E 6.900.000 ! » . 895.000 i
é 17 E Suardi é 5.200.000 E - E 1.350.000 i
E 18 E Lampe H.M % 6.300.000 E 850.000 E 720.000 E
E 19 i Muh. Alwi f 5.500. 000 é 655.000 E 415.000 E
f 20 i Abd. latif é 7.6800.000 é 850.000 E 1.165.000 é
L} Jumlah  1130.438.000 : 9.845.000  :24.420.000 !




